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PengujiarHipotesiEfektivitaKebijakanlransportasi
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Kebijakaryangberlakupadafaseini:

A PeraturanMenteri PerhubungarNo 18 2020
tentang Pengendalian Transportasi dalam
rangkapencegahamenyebararcovid-19;

A PermenhulNo 25/ 2020tentangpengendaiarn
transportasi selama mudik Idul Fitri tahun
1441H

Kebijakaryangberlakupadafaseini:

A

A

PermenhubNo 41/ 2020 tentang Perubahan
atasPermenhull8/ 2020

SEmenteri PerhubungarNo 11/ 2020tentang
Pedoman dan Petunjuk Teknis
PenyelenggaraanTransportasi Darat pada
Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk
MencegahPenyebararCovid19.




PengujiarHipotesiEfektivitaKebijakanransportasi

SEBELUM PANDEMI CenID FASE PSBB FASE NEW NORMAL

FrekuensPergerakan FrekuensPerjalanarPada Masa PSBB FrekuensPergerakaPadaFaseNew
SebelunCovidg 19 ( N= 657) (N=657) Normal (N = 302)
2%
Tidak Pernah % Tidak Pernah

Tidak Pernah
13%

1 - 2 kali dalam semingg 40% 1 - 2 kali dalam semingg 29% 1 - 2 kali dalam seminggt
m 3 - 4 kali dalam semingg m 3 - 4 kali dalam semingg m 3 - 4 kali dalam semingg
B 5 - 6 kali dalam semingg 37% m 5 - 6 kali dalam semingg 44% m 5 - 6 kali dalam seminggt

Setiap Hari Setiap Hari Setiap Hari

A Terjadipenurunansignifikanpergerakarrutin harian (kategorisetiaphari dan 5 sd 6 kali permingg) antarasebelum
pandem) semula39 % dan 35 % menjadihanyasekitar3 % dan8 % padamasaPSBBerta 6 % dan 8 % padafase
NewNormal

A HasilPengujiarHipotesisMenggunakarmWilcoxonsignedranktest menunjukkaradanyaterdapatperbedaarbermakna
antarafrekuensipergerakarantarasebelumpandemiccoviddenganpergerakarpadaFaseP SBBlan FaseNewNormal
A MenjadiindikasibahwaKebijakalPembatasa®ergerakaransportaskefektifDilaksanakan



SharelTujuanPerjalanarsebelundan SetelalPandemi

SEBELUM PANDEMI CeNID FASE PSBB FASE NEW NORMAL

TujuarPerjalanan TujuarPerjalanaPada Masa PSBB TujuarPerjalanarPadaFaseNew
SebelunCovidg 19 ( N= 646) ( N=389) Normal(N = 214)

4% 5042%
m Bekerja m Bekerja
1% m Bekerja J
m Berbelanja .
m Berbelanja ® Berbelanja
Berwisata
® Mengunjungi ® Mengunjungi
m Mengunjungi Teman/ Teman/ Saudara Teman/ Saudara
T m Sekolah m Lain - lain
m Sekolah

Persentaseperjalanantujuan dcbekerj& mengalamipenurunandari semula75 % pada masa sebelumpandemi
menjadisekitar50 %padaFaseP SBBlanFaseNewNormal

Persentaseujuan cberbelanj& mengalampeningkatardari semula9 % padamasasebelumpandemic naikmenjadi
43%padaFasePSBBlan 32 %padaFaseNewNormal




SharePemiliharModaSebelundan SetelanPandemi

SEBELUM PANDEMI CenID FASE PSBB FASE NEW NORMAL

PemiliharModaSebelunCovidg 19 PemiliharModaPadaFaseNew Normal PemiliharModaPadaFaseNew Normal
(N=657) (N = 657) (N =302)

10
25% 119
m Transportasi Pribadi m Transportasi Pribadi B Transportasi Pribadi
Transportasi Umum Transportasi Umum Transportasi Umum

Ve

A Sebelumterjadi pandemiccovid19, preferensimoda transportasisudah didominasioleh PenggunaarkKendaraan
Pribadi
A Setelaherjadipandemicpenggunaarkendaraarumumsemakirmenurun




PerilakuPergerakariMasyarakaPadaMasaPandemi

15 Maret2020 31 Mei 2020 |1 Juni2020 Sekarang

1. Model PerilakuPergerakarMasyarakat
Menengahke BawahPadaMasa New
Normal

. Model PerilakuPergerakarMasyarakat
Menengah ke Atas Pada Masa New
Normal

ModelPerilakuPergerakan
MasyarakaPadaVlasaPSBB




FaktorPendorongntensiPergerakandikaitkandenganTheory of Planned Behavior

Subjective Behavior

Norm

/
Subjective
i Norm T

Perceived _ gk
Behavioural : f Cﬂm].:lt.tlllvc

Control perceived Driving

SumberAjzen 1991 | | behavioral
control

Attitude

social
environment Li et al, 2016

Penelitiarterbarumenunjukkarselainke- 3 faktor
pendorongdiatas terdapatfaktorke- 4 yangoerpengaruh
yaituSocial Environment




Model PerilakuPergerakamerdasarkaiheory of Planned Behavior

PadaFasd (PSBBYlenengahKeAtas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig. Zero-order Partial Part Tolerance WVIF
1 (Constant) 234 gz 2,860 004
Social_Environment_Pro 3,071 1 750 27 641 aoo 750 750 7A0 1,000 1,000
kes
2 (Constant) 1,748 138 12,654 aoo
Social_Environment_Pro 2,540 107 621 23,829 000 750 699 Aa72 850 1176
kes
Aftitude -1,608 125 -335 -12,864 000 - 575 - 467 -,309 850 1,176
3 (Constant) 1,542 147 10,498 000
Social_Environment_Pro 2,508 106 613 23,733 aoo 780 698 664 845 1,183
kes
Aftitude -1,424 133 -287 -10,724 0oo - 675 - 403 255 a7 1,356
Subjective_Norm_Menafk 5E8 154 100 3815 000 361 155 a1 823 1,215
ahi_Keluarga
4 (Constant) 1177 74 6,777 000
Social_Environment_Pro 2,418 107 5g1 22 569 0on 750 JGB0 530 804 1,243
kes
Aftitude -1,094 587 -228 -6,965 0on - 575 - 275 - 164 515 1,941
Subjective_MNorm_Menafk 658 154 12 42886 0oo 361 74 1M 812 1,232
ahi_Keluarga
Subjective_MNorm_Tangg 530 138 18 3,828 000 A10 1586 0an 585 1,710
ungjawab_Profesi
I ] (Constant) 1178 73 6,805 000
Social_Environment_Pro 2,408 07 5E8 22,513 000 750 680 527 803 1,246
I kes
I Aftitude -1,105 57 -,230 -7,053 000 - 575 -,2749 - 165 B8 1,943
Subjective_Norm_Menafk 624 164 06 4047 aoo 361 164 045 802 1,248
I ahi_Keluarga
| Subjective_Norm_Tanga 487 139 10 3,569 000 A10 145 084 BTE 1,735
ungjawah_Profesi
I Perceived_Behavioral_C 3580 1483 048 2022 044 77 083 047 968 1,044

-
l
!
l
!
l
!

L ontrol_Regulasi

a. DependentWariable: Frekuensi_Maksimum_Perminggu_Ditengah_Pandemi

Nilaisignifikansuji anova<h (0,05) A modelsignifikanR2 A 0,67

Model:

Y ppxwppm® mpg 1w Tod ch

Y = FrekuensPergerakaMaksimumPerminggMasyarakat diengah
PandemCovid19

X1 = Attitude (erkeyakinatahwabepergiandi tengahpandemicovid19
khususnygadafasenew normakdalahbahaya

X2 = Subjective Norndpronganmenafkahkeluarga

X2 = Subjective Normiofongantanggungawabprofes)

X4 = Perceived Behavioral ContaingrolRegulagi

X5 = Social Environmentdlakukarperjalanardenganmenerapkan
protocolkesehatai

Interpretasi
Peningkatan attitude, semula menganggap bepergian di tengah
pandemitidak bahayamenjadibahayadiprediksimenurunkan 1 kali
pergerakarperminggu

A Peningkatarsubjectivenorm (mencarinafkal), semulatidak terpaksa
menjadi terpaksa mencari nafkah diprediksi meningkatkan0,6 kali
pergerakarperminggu

A Peningkatarsubjectivenorm (tanggungjawab profes), semulatidak
terpaksa menjadi terpaksa memenuhi tanggung jawab profesij
diprediksmeningkatka®,5 kalipergerakarmperminggu

A PeningkatanPerceivedbehavioral control (kontrol regulasi semula
ketat menjaditidak ketat, diprediksimeningkatkar0,4 kali pergerakan
perminggu

A Peningkatansocial environment semula persepsi bertransportasi
ditengahpandemidirasatidak amanmenjadiamankarenapenerapan
protokol kesehatarberpotensimeningkatkarhampir2 kali pergerakan
perminggu




Model PerilakuPergerakamBerdasarkaiheory of Planned Behavior

PadaFasd (PSBRYlenengahKeBawah

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Zero-order Fartial Fart Tolerance WIF
1 (Constant) T4 2649 2.651 .010
Social_Environment_Fro 2.442 .369 G556 G.618 .000 BEGE G55 656 1.000 1.000
kes
2 1 (constarty 1813 04 " 4ase o000~~~ T T/ &m&mmmmmmemm |
| Social_Environment_Pro 1.803 .386 Aa4 4 667 .000 BEGE 526 A25 .T69 1.301 |
I kes :
| Attitude -1.337 .384 - 357 -3.438 .ao1 -.580 -414 -.313 .T649 1.3001

a. Dependent variable: Frekuensi_Maksimum_FPerminggu_Ditengah_FPandemi

Nilaisignifikansuji anova<h (0,05 A modelsignifikanR2 A 0,51

Model:

Y pwpo pwogp pHT@

Y = FrekuensPergerakaMaksimumPerminggMasyarakat diengahPandemiCovid19
X1 = Attitude perkeyakinamahwabepergiandi tengahpandemicovid19 khususnygadafasenew normalkdalahbahaya
X2 = Social Environmeninelakukarperjalanardenganmenerapkarprotocolkesehataiy

Interpretasi

A Peningkatarattitude, semulamenganggagepergiandi tengah pandemitidak bahayamenjadi bahayaberpotensimenurunkan 1 kali pergerakan
perminggu

A Peningkatarsocial environment semulapersepsibertransportasiditengah pandemidirasatidak aman menjadi aman karenapenerapanprotokol
kesehatarberpotensmeningkatkartampir2 kalipergerakarperminggu



Model PerilakuPergerakarmBerdasarkai heory of Planned Behavior

PadaFasdl (New NormallMasyarakaMenengahKeAtas

Model:

Coefficients”

Standardized Y phD WTt phT X ® T[hl'J P w ch g @
Unstandardized Coefficients  Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model ] Std. Errar Beta t Sig. Zero-order  Partial Part Tolerance VIF Y = FrekuensPergerakam/IaksimurrPerminggU\/Iasyarakat diengah
1 (Constant) 493 185 2660 .oo8 PandemiCovid19
s;;:ial_Envirunment_Pro 2.961 232 GBS 12778 .000 BB A9 JGEY 1.000 1.000 X1 = Attitudet(erkeyakinam)ahwabepergiarditengahpandemi
covid19 khususnygadafasenew normaladalahbahaya
: (SC;?:TaSIta;:vil'unment Fra ;_::; 2;3 584 1?::: EEE 6Ega 637 562 624 1.082 X2 = SUbjeCtive Norrddrongantanggung'awabprofes)
s - ' ' ' ' ' ' ' ' X4 =Social Environmenielakukarperjalanandenganmenerapkan
e 132 2t a0 6090 00 _ a1 A0t _ -8 84 102 _ protocolkesehataip
| 2l (Constant) 1.180 .258 4604 000 | . . . .
I Social_Enviranment_Pro 2428 219 548 11.068 000 669 617 517 aes 1128 | A Penmgkatamtt“‘:u_de' SemU|amenganggameperglandl
. kes I tengahpandemitidak bahayamenjadibahayaberpotensi
I .:ti::det. - 1.074 226 246 -4.758 000 -471 =320 =222 B16 1.226 I menurunkanl kalipergerakarpermlnggu
I (Tar:;;ll,]\f:gfalxﬂ;b i 227 186 3594 000 438 247 168 812 1.23: | A Peningkata.nSUbjeCtive norm (tanggungjawab prOfeS),
) S ) A [ S | semula tidak terpaksa menjadi terpaksa memenuhi
a. Dependent Variahle: Frekuensi Pergerakan Maksimum Pada Fase Mew Normal tanggung jawab prOfeSi berpotenSi meningkatkan
Nilaisignifikansuji anova<" (0,05) A modelsignifikanR2 A 0,56 frekuensi pergerakan sebesar 0,7 kali pergerakan
perminggu
A Peningkatan social environment, semula persepsi

bertransportasi ditengah pandemi dirasa tidak aman
menjadi aman karena penerapan protokol kesehatan
berpotensimeningkatkar2,5 kalipergerakarperminggu



Model PerilakuPergerakarBerdasarkai heory of Planned Behavior

PadaFasdl (New Normal\asyarakaMenengahKeBawah

. Model:
Coefficients
Standardized N~ N~ n ~ n N~ ”n
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics Y T[h-[ (p X ph) (p (II phT T (rp QhD Tt w
Model B Sti. Error Beta t Sig. Zero-order  Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) AT 232 739 462 Y =FrekuensPergerakamMaksimumPermingguMasyarakat diengah
Social_Environment_Pro 2891 288 713 10020 000 713 713 713 1000 1.000 PandemiCovid19
kes_1 _ . .
2 (Constant) 124 207 600 550 i; ~ gugj.ed!ve mor:c(ronganmenafkahkelu;lrgz)}
Social_Environment_Pro 2.448 27 604 9020 000 713 877 572 898 1114 = ou !ectlve. or ((rongantanggu_ngawa profes)
kes_1 X3 = Social Environmentdlakukarperjalanarndenganmenerapkan
Subjective Norm 1650 323 342 5104 000 535 462 324 B9 1114 protocolkesehatai
(Dorongan Menafkahi
= Int tasiModel
13 (Consamy T T 71 - nterpre oae
: E:Scia!ll_En\rimnment_Pm 2107 270 520 7809 000 713 625 464 788 1253 : A Peningkatansubjective norm (mencari nafkah), semula
| Subjective Norm 1.560 304 323 5136 000 535 466 305 893 1120 | t|dakterpaksamenjad|terpaksamencarlnafkahdlpredIKSI
(Dorongan Menafkahi i i i
[ oot Wenafiatt I meningkatkarl,5 kalipergerakarperminggu
l Subjsctive Norm 1046 278 43 3786 000 4w 382 25 857 1186 | A Peningkatansubjective norm (tanggung jawab profes),
I Janagun Javar semula tidak terpaksa menjadi terpaksa memenuhi
) |
3. Dependent Variable: Frekuensi Pergerakan Maksimum Pada Fase New Narmal tanggungjawab prOfESI dlpredIkSI menlngkatkanl kali
Nilaisignifikansiji anova<h (0,05) A modelsignifikanR2 A 0,65 pergerakarperminggu

A Peningkatan social environment, semula persepsi
bertransportasi ditengah pandemi dirasa tidak aman
menjadi aman karena penerapan protokol kesehatan
berpotensimeningkatkar? kalipergerakamperminggu



TabelSintesisgMlodel FaktorPendorongntensiPergerakan
PadaVlasaPandem{Covidl9

FASE | PSBB

Y pipXxwplpm® mpg 1@ moww ch m Raail Y opomplixd mhpo <k wé RA 0,56
IntensiPergerakamlipengaruhi IntensiPergerakamlipengaruhi

Attitude (X) _ 1. Attitude (X)
Subjective Norng MencariNafkah(,) 2. Subjective Norng TanggunglawalProfesi

MASYARAKA
MENENGAH

PerceivedBehavioraControl KontrolApara) (%) 3. Social Environment X
Social Environment X

Y plypoploop pRTG RA 0,51 Y mnexpv gdi pitd  chp g ERERRASS

. . : IntensiPergerakamlipengaruhi
MASYARAKA IntensiPergerakaniipengaruf 1. Subjective NormaMencariNafkah(X,)

1. Attitude (%) L .
MENENGAH ) . 2. Subjective Norng TanggungawalProfesi
KE BAWAH 2. Social Environment {X (%)

1
2.

KE ATAS j Subjective Norng TanggundawalProfesi(x) (%)
5

3. Social Environment {X




EvaluasiPelaksanaamprotokol kesehatanoleh operator angkutan
umum




EvaluasbariSisiPenggunangkutanUmum

FASE PSBB

3,00
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Emergency_Call
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Tanda_Jaga_Jarak
=]

Hand_Sanitiz
(8]

Cek_Suhu
o

KuadranlV:
High Importance
Low Performance

Himbauan_Masker
Q

Online_Ticketing
oo
= Papan_Protokol_Kesehatan

Kuadranl:
High Importance
High Performance

Importance

Kuadranlll:
Low Importance
Low Performance

Kuadranll:
High Importance
Low Performance

T T
175 2,00 225

Performance_Protokol_Kesehatan

e_Protokol_Kesehatan

Importanc

FASE NEW NORMAL

5,00

KuadranlV:
High Importance
Low Performance

Hand_Santtizer Himbauan_Masker
Tanda_Jaga_JarakQ

oCek_Suhu
Ency_Callo glﬂapan_Protokol_Kesehsian
Online_Ticketing

Kuadranl:
High Importance
High Performance

Kuadranlll:
Low Importance
Low Performance

Kuadranll:
High Importance
Low Performance

T
2,00

T
3,00

Performance_Protokol_Kesehatan

A PadaFaseP SBBpenilaianpenerapamrotokol kesehatarberadadi kuadranl danlV
A PadaFaseNewNormal,penilaianseluruhitem protokolkesehatarberadadi kuadranl




EvaluasbariSisiRegulator

PenilaiarRegulatoifernadap
KineriaPeneraparProtokolKesehatai®lehOperator

3 (50%)

1 (18.7%)

2

Keterangan: 1 = Sangat Buruk; 5 = Sangat Baik

PenilaiarRegulatoiferhadap
KinerjaPeneraparProiokoikesenaiaienOperaior

3 (50°%)

1 (16.7%%)

0

Keterangan: 1 = Sangat Tidak Intesif ; 5 = Sangat Intensif

A Hasil FGD, regulator

menilai pelaksanaan
protokol kesehatan oleh
operator sudah berada
pada level sedang dan
baik

Keberjalanan penerapan
protokol kesehatan oleh
operator ini terlepasdari
keberjalanan kordinasi
antara operator dan
regulator, yang sudah
dinilaicukupintensif




Evaluasi Pelaksanaan protokol kesehatan oleh masyarakat yang
melakukan perjalanan




PeneraparProtokolKesehatarPadaMasaPandemiCovid19
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Ketersediaamtem ProtokolKesehatan PadBansportasPribadidanUmumPada

Fasd PSBB

Presentas@enggundransportasPribadiyangMenjalankan
ProtokolKesehatan (%)

Menghindari menyentuh wajah, khususnya area

mata, hidung dan mulut ‘ 812

Menggunakan hand sanitizer ‘ 85,6

Menjaga jarak aman dengan mengatur tempat

duduk ‘ 63,8

Memakai masker ‘ 97,9

0 20 40 60 80 100

Ketersediaaitem ProtokolKesehatamerdasarkan
PengamatafPenggundransportasymum(%)

Penyediaan papan protokol kesehatan

Sistem pembelian tiket elektronik

Emergency Call

Menyediakan penyanitasi (hand sanitizer)

Tanda untuk menjaga jarak aman minimum 1
meter

Aturan harus menggunakan masker

Pemeriksaan suhu tubuh penumpang 51,61

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Peneraparprotokolkesehataryangmemenuhi
standarsudahditerapkanpadatransportasPribadi

Peneraparprotokolkesehataryangmemenuhi
standarbelumditerapkansecarduasdi seluruh
jenistransportasumumdan para transit




Ketersediaamtem ProtokolKesehatan PadBansportasiPribadidanUmumPada
Fasdl New Normal

Persentas@®engundransportasPribadiyangMenjalankan
ProtokolKesehatat(%)

Menghindari menyenuh wajah, khususnya

area mata, hidung, dan mulut I 79.85

Menggunakan hand sanitizer | 90,48

Menjaga jarak aman dengan mengatur

tempat duduk I 63,00

Memakai masker | 96,70

100,00

Ketersediaanltem Protokol KesehatanBerdasarkan
PengamatanPenggunaTransportasiUmum (%)

Penyediaan papan protokol kesehatan 62,5
Sistem pembelian tiket elektronik 53,125
Emergency Call

Menyediakan penyitasi (hand sanitizer)

Tanda untuk menjaga jarak aman minimum 1
meter

Aturan harus mnggunakan masker

Pemeiksaan suhu tubuh penumpang 71,875

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Peneraparmprotokol kesehataryangmemenuhistandar
sudahditerapkanebihdari 60 %penggungkendaraan
pribadi

Peneraparprotokol kesehataryangmemenuhistandar
belumditerapkansecarduasdi seluruhjenistransportasi
umumdan para transit




EvaluasPeneraparselektifitaskriteriapembatasarperjalananorang
keluar dan masuk wilayah administrasi dengan kendaraan
pribaditransportasumum




TREN KENAIKAN JUMLAH KASUS-GOYER PROVINSI DI INDONESIA

Aceh s B3 — Banten
— Benghkulu DI Yogyakarta = DKl Jakarta 1
Gorontalo Jambi lawa Barat 5

Provinsi

lawa Tengah 3 Jawa Timur 2 Kalimantan Barat
9 DKI JAKARTA 2
Jumlah Kasus : 39,037 (22.7%) = [(alimantan Selatan .—Kalimantan Tengah == alimantan Timur

Q JAWA TIMUR _ _ _
Jumlah Kasus : 33,220 (19.3%) m— [(3limantan Utara [ epulauan Bangka Belitung == Kepulauan Riau

9 JAWA TENGAH

Jumlah Kasus : 13,785 (8.0%) Lampung Maluku Maluku Utara

Q SULAWESI SELATAN ol Ay = W usa Tenggara Barat Nusa Tenggara Timur Papua
Jumlah Kasus : 11,870 {6.9%)

Q JAWA BARAT ' = Papua Barat — Riau —SUlawesi Barat
Jumlah Kasus : 10,918 (6.3%) *

— Sulawesi Selatan @ =—Sulawesi Tengah =—Sulawesi Tenggara

Q KALIMANTAN SELATAN

Jumlah Kasus : 8,256 (4.8% )
urmian Rasus e sulawesi Utara Sumatera Barat Sumatera Selatan
9 SUMATERA UTARA

Jumlah Kasus : 6,769 (3.9%) - Sumatera Utara 7

A

Tren kenaikarKasuscukupsignifikan terutamamulai BulanJuni
- Agustus Data terakhir tanggal18 Agustus2020 berjumlah
142423 kasus meningkat sebanyak57.563 dari satu bulan
sebelumnygadaTanggall8 Juli2020sebanyal84.860.

TanggaPembaruarnerakhiDataProvinsdari Kementerian
Kesehatan: 20208-30




PetaJumlahKasuSerinfeksCovid19 Setiap Petal ajulnsidens{Covid19 per 10.000
Provinsdi Indonesia pada PendudulSetiapProvinsidi Indonesia pada
BulanAgustus2020 BulanAgustus2020

A Berdasarkartren kenaikanjumlah DKIlJakarta,Jawatimur, JawaTengah,SulawaesBSelatan,JawaBarat dan KalimantanSelatan
mrupakarnwilayahkwilayahdengankasuginggi

A Berdasarkanlaju insidensiper 10.000 penduduk KalimantanSelatan, Papua, SulawesiBarat, Gorontallg dan Maluku Utara
merupakarwilayahdengankasudnsidenstinggi

A Perluada sebuahkebijakanspatial yang komprehensifterkait pergerakanberdasarkandata dan analisisspasialyang terintegrasi
denganberbagaisektor



